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ABSTRAK 
Kompetensi perawat professional diukur melalui uji kompetensi yang diselenggarakan oleh 
Kementrian riset, teknologi dan pendidikan tinggi (Kemenristek Dikti, 2015). Namun hingga 
saat ini, masih banyak permasalahan yang ditemui pada SDM perawat dalam mencapai 
kelululusan uji kompetensi dengan baik. Pembelajaran klinik sangat menentukan kualitas 
capaian pembelajaran mahasiswa keperawatan. Dengan demikian, preceptor dapat 
dikatakan sebagai perwujudan pelaksanaan kurikulum pendidikan keperawatan yang 
diberikan pembimbing klinik dan dapat menjadi bekal peserta didik agar mengaplikasikan 
ilmu berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Kurangnya waktu interaksi antara preceptor 
dengan mahasiswa dapat disebabkan oleh karena beban kerja yang dimiliki oleh preceptor. 
Melihat keterbatasan dan tugas preceptor, maka doperlukan metode bimbingan klinik yang 
dapat mengatasi permasalahan tersebut. Metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) 
merupakan suatu metode bimbingan efektif yang dapat digunakan dalam waktu yang 
terbatas (Fagundes et al., 2020) Metode bimbingan klinik ini merupakan metode yang tidak 
terlalu rumit dan dinilai tepat sasaran untuk mengatasi permasalahan keterbatasan waktu 
yang dimiliki preceptor (Seki et al., 2016). Sehingga perlu dilakukannya penataan sistem 
pembelajaran yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
pembimbing dalam mendidik mahasiswa dalam memberikan asuhan keperawatan yang 
aman baik. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain quasi experimen pre-post test 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 37 Preceptor. Preceptor Akademik 11 orang, 
Preceptor Klinik 26 orang. Pengambilan sampel dengan total sampling. Hasil penelitian 
didapatkan Sebagian besar preceptor berjenis kelamin perempuan, berusia dewasa akhir 
(36-45 tahun), sebagian besar berpendidikan Ners dan lama menjadi preceptor yaitu 1-5 
tahun. Rerata nilai post test pengetahuan, sikap, keterampilan dan kumulatif preceptor lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai pre test. Penelitian ini menunjukkan bahwa clinical 
instructor perlu di bekali pemahaman dan keterampilan dalam pelaksanaannya dalam 
membimbing mahasiswa. Diharapkan preceptor dapat menerapkan metode metode 
bimbingan One Minute Preceptor (OMP) pada praktek keperawatan.  
 
 
ABSTRACT  
The competence of professional nurses is measured through competency tests organized by 
the Ministry of Research, Technology and Higher Education (Kemenristek Dikti, 2015). But 
until now, there are still many problems encountered in nurse human resources in achieving 
competency test graduation well. Clinical learning determines the quality of nursing students' 
learning outcomes. Thus, preceptors can be said to be the embodiment of the 
implementation of the nursing education curriculum provided by clinical supervisors and can 
be a provision for students to apply knowledge based on their competencies. The lack of 
interaction time between preceptors and students can be caused by the workload of 
preceptors. Seeing the limitations and duties of preceptors, a clinical guidance method is 
needed that can overcome these problems. The One Minute Preceptor (OMP) guidance 
method is an effective guidance method that can be used in limited time (Fagundes et al., 
2020). This clinical guidance method is a method that is not too complicated and is 
considered right on target to overcome the problem of limited time owned by preceptors 
(Seki et al., 2016). So it is necessary to organize a better learning system. This study aims to 
improve the ability of preceptors to educate students in providing safe nursing care. The type 
of research is quantitative with a pre-post test quasi experiment design. The sample in this 
study consisted of 37 preceptors. Academic Preceptor 11 people, Clinical Preceptor 26 
people. Sampling with total sampling. The results showed that most of the preceptors were 
female, aged late adulthood (36-45 years), most had a Ners education and had been 
preceptors for 1-5 years. The mean post test scores of knowledge, attitudes, skills and 
cumulative preceptors were higher than the pre-test scores. This study shows that clinical 
instructors need to be equipped with understanding and skills in their implementation in 
guiding students. It is expected that preceptors can apply the One Minute Preceptor (OMP) 
guidance method in nursing practice . 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran klinik sangat menentukan kualitas capaian pembelajaran mahasiswa 

keperawatan (Abreu & Interpeler, 2015). Pembentukan pembelajaran yang baik antara teori dan 
praktik saling melengkapi dan harus didukung oleh pembimbing klinik (preceptor) (Teferra & 
Mengistu, 2019). Dengan demikian, preceptor dapat dikatakan sebagai perwujudan pelaksanaan 
kurikulum pendidikan keperawatan yang diberikan pembimbing klinik dan dapat menjadi bekal 
peserta didik agar mengaplikasikan ilmu berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Tanggung jawab 
seorang preceptor adalah untuk mengelola, mendidik dan mendukung mahasiswa selama praktik 
klinik (Abreu & Interpeler, 2015). Menurut Ismail (2016) hal yang penting dari preceptor adalah 
memfasilitasi pembelajaran, sehingga diperlukan perilaku dan keterampilan yang baik.   

Seorang preceptor harus memiliki knowladge, clinical competency, skill in clinical teaching dan 
interpersonal relationship with student. Seorang preceptor juga harus memiliki pengetahuan dan cara 
untuk berinteraksi kepada peserta didik agar peserta didik dapat mencontoh dalam melakukan 
keahlian klinis (Gardner & Suplee, 2017). Namun, pada kenyataannya pembelajaran klinik selama ini 
masih menemui berbagai hambatan dan kendala. Kurangnya waktu interaksi antara preceptor 
dengan mahasiswa dapat disebabkan oleh karena beban kerja yang dimiliki oleh preceptor. Metode 
bimbingan One Minute Preceptor (OMP) merupakan suatu metode bimbingan efektif yang dapat 
digunakan dalam waktu yang terbatas (Fagundes et al., 2020). Model OMP mempromosikan metode 
bimbingan, instruksi dan umpan balik kepada mahasiswa dengan cara yang efisien dan dalam 
konteks klinis yang lebih besar (Swartz, 2016).  

Keuntungan khusus dari model OMP menurut penelitian Swartz (2016) adalah dapat 
memberikan kerangka kerja yang berharga dan andal untuk membangun diskusi antara mahasiswa 
dan pembimbing klinik dengan waktu yang terbatas. Menurut kajian sistematik Gatewood & Gagne 
(2019) menyimpulkan model OMP sebagai model pembelajaran yang telah terbukti dapat 
meningkatkan teknik pengajaran termasuk umpan balik dan penilaian penalaran klinis mahasiswa. 
Sedangkan menurut penelitian Arya (2018) menyimpulkan bahwa OMP dapat menjadi metode yang 
efektif dalam presentasi kasus serta dapat meningkatkan keterampilan dan pengalaman belajar bagi 
mahasiswa residensi pascasarjana peminatan keperawatan. Jadi metode OMP merupakan salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian menggunakan quasi experimen 

one group pretest-posttest design dimana terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan sebanyak satu kali dengan intervensi metode one minute  
preceptor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Karakteristik Preceptor  (Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan dan Lama Menjadi Preceptor) 
Adapun preceptor  (jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama menjadi preceptor) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 Karakteristik Preceptor  (Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Dan Lama Menjadi 
Preceptor) (n=37) 
No Karakteristik  Kategori f %  

Preceptor    
1 Jenis Kelamin Laki-laki 10 27.0 
  Perempuan 27 73.0 
2 Usia Dewasa Awal (26-35 Tahun) 7 18.9 
  Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 25 67.6 
  Lansia Awal (46-55 Tahun) 5 13.5 
3 Pendidikan D3  9 24.3 
  NERS 14 37.8 
  S2 Keperawatan 10 27.0 
  S3  2 5.4 
  S2 Kebidanan 2 5.4 
4 Lama Menjadi Preceptor 1-5 Tahun 27 73.0 
  6-10 Tahun 9 24.3 
  11-15 Tahun 1 2.7 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Sebagian besar preceptor berjenis kelamin perempuan, berusia 
dewasa akhir (36-45 tahun), sebagian besar berpendidikan Ners dan lama menjadi preceptor yaitu 1-
5 tahun. 
 
Rerata Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan Preceptor Sebelum dan Sesudah Intervensi 
Metode Bimbingan One Minute Preceptor (OMP) 

Rerata pengetahuan, sikap dan keterampilan preceptor sebelum dan sesudah intervensi 
metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) merupakan data numerik. Berdasarkan uji 
normalitas, variabel berdistribusi normal sehingga dianalisis menggunakan  mean.  
Adapun pengetahuan, sikap dan keterampilan preceptor sebelum dan sesudah intervensi metode 
bimbingan One Minute Preceptor (OMP) dapat dlihat pada tabel berikut ini : 
 
 
Tabel 2 Pengetahuan, Sikap Dan Keterampilan Preceptor Sebelum Dan Sesudah Intervensi 
Metode Bimbingan One Minute Preceptor (OMP) (n=37) 

No 
Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan 
Preceptor 

Mean Min Max SD 

1 Pengetahuan      
Pre Test   4.05 2 6 0.880  
Post Test 6.97 5 8 0.687 

2 Sikap      
Pre Test   14.54 12 17 1.070  
Post Test 22.14 19 25 1.357 

3 Keterampilan 
    

 Pre Test   2.46 2 4 0.691 
 Post Test 5.00 5 5 0.000 
4 Kumulatif  

    

 Pre Test   21.05 17 27 1.943 
 Post Test 34.11 31 38 1.577 

 
Tabel 2 menunjukkan rerata pengetahuan, sikap dan keterampilan preceptor sebelum dan 

sesudah intervensi metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP). Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan diketahui bahwa nilai post test pengetahuan, sikap, keterampilan dan kumulatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pre test. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang rerata pengetahuan preceptor, 
peneliti mendapati hasil bahwa rerata pre test pengetahuan preceptor adalah 4,05 (50%), artinya nilai 
pengetahuan masih di bawah nilai batas lulus (60%) dengan skor terendah 2 dan tertinggi 6 (skor 
total 8). Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2017) bahwa skor pengetahuan 
preceptor sebelum mengikuti pelatihan OMP adalah 8,8 (47%). 

Berdasarkan analisis peneliti, ketidaktahuan preceptor mengenai tujuan OMP menyebabkan 
tidak terlaksananya bimbingan yang efektif pada mahasiswa sehingga hasil dari pembelajaran klinik 
mahasiswa di lahan praktik tidak maksimal. Peneliti juga menganalisis, kemungkinan dari 
ketidaktahuan preceptor mengenai tujuan OMP disebabkan kurangnya pengalaman preceptor dalam 
membimbing yakni hanya 2,7% saja yang telah menjadi preceptor selama 6-10 tahun 24,3% dan 
sebanyak 73,0% yang baru menjadi prceptor (1-5 tahun).Setelah peneliti melaksanakan intervensi 
metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) di lokasi penelitian, peneliti mendapati hasil bahwa 
rerata post test pengetahuan preceptor adalah 6,97 dengan skor terendah 5 dan tertinggi 8 (skor total 
8). Nilai rerata terendah saat pre test berubah menjadi 94,6%.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
intervensi metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
telah dapat meningkatkan pengetahuan preceptor. Menurut analisis peneliti, meningkatnya 
pengetahuan Preceptor dikarenakan pada saat pelatihan, Preceptor diberikan materi terkait OMP 
seperti konsep dasar OMP dan desain pembelajaran OMP dan adanya waktu, diskusi dan tanya 
jawab mengenai OMP sehingga seluruh Preceptor yang hadir memahami tentang OMP. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang rerata sikap preceptor, peneliti 
mendapati hasil bahwa rerata pre test sikap preceptor adalah 14,54 (58,1%), artinya nilai sikap masih 
di bawah nilai batas lulus (75%) dengan skor terendah 12 dan tertinggi 17 (skor total 25). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Bott et al (2017) bahwa sikap preceptor saat pre test 
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didapatkan nilai 25 (50%).Adapun kemungkinan penyebab rendahnya sikap preceptor dapat dikaitkan 
dari segi karakteristik usia preceptor yang sebagian besar berusia dewasa awal (26-35 tahun). 
Menurut Wisman (2019), usia mencerminkan kematangan fisik dan mental, semakin bertambah usia 
seseorang, kecenderungan untuk memiliki pemikiran dewasa dan sifat menghargai juga akan lebih 
tinggi.Setelah peneliti melaksanakan intervensi metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) 
peneliti mendapati hasil bahwa rerata post test sikap preceptor adalah 22,14 dengan skor terendah 
19 dan tertinggi 25 (skor total 25). Nilai rerata terendah saat pre test berubah menjadi 92,4%. 
Menurut analisis peneliti, perubahan sikap pada Preceptor terjadi dikarenakan pada saat pelatihan 
Preceptor telah mengerti dan memahami pentingnya sikap positif seorang Preceptor dalam 
mendorong mahasiswa untuk melakukan kinerja yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi metode bimbingan One Minute Preceptor 
(OMP) yang telah dilaksanakan oleh peneliti telah dapat meningkatkan sikap  preceptor. Berdasarkan 
temuan yang peneliti dapatkan maka peneliti berharap pada preceptor di RSUD Argamakmur untuk 
tidak lupa memberikan reinforcement positif pada mahasiswa,  baik secara verbal maupun non verbal 
sehingga mahasiswa yang sedang melaksanakan praktek klinik semakin termotivasi untuk 
memberikan yang terbaik.Kemungkinan penyebab rendahnya keterampilan  preceptor dapat dikaitkan 
dengan karakteristik pendidikan preceptor yang masih terdapat 24,3% preceptor berpendidikan D3, 
sedangkan mahasiswa yang dibimbing oleh preceptor merupakan mahasiswa profesi ners. 

Setelah peneliti melaksanakan intervensi metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) 
peneliti mendapati hasil bahwa rerata post test keterampilan  preceptor adalah 5,00 dengan skor 
terendah 5 dan tertinggi 5 (skor total 5). Nilai rerata terendah saat pre test berubah menjadi 100%. 
Menurut analisis peneliti, peningkatan keterampilan Preceptor terjadi dikarenakan pada saat pelatihan 
terdapat sesi simulasi/role play OMP yang dilaksanakan oleh setiap Preceptor sehingga seluruh 
Preceptor yang hadir mendapatkan kesempatan untuk melakukan metode OMP hingga benar-benar 
mampu melaksanakan semua tahapan metode OMP dengan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang rerata keterampilan preceptor, 
peneliti mendapati hasil bahwa rerata pre test keterampilan preceptor adalah 2,46 (49,2%), artinya 
nilai pengetahuan masih di bawah nilai batas lulus (100%) dengan skor terendah 2 dan tertinggi 4 
(skor total 5). Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2017) bahwa skor pengetahuan 
preceptor sebelum mengikuti pelatihan OMP adalah 19,3 (45,0%). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

1. Sebagian besar preceptor berjenis kelamin perempuan, berusia dewasa akhir (36-45 tahun), 

sebagian besar berpendidikan Ners dan lama menjadi preceptor yaitu 1-5 tahun. 

2. Rerata nilai post test pengetahuan, sikap, keterampilan dan kumulatif preceptor lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai pre test. 

 

Saran 

Bagi Pendidikan 

1. Diharapkan pihak pendidikan dapat menjadikan metode OMP sebagai masukan untuk 

meningkatkan kualitas bimbingan klinik bagi mahasiswa. 

 

Bagi Pihak Rumah Sakit 

1. Diharapkan pihak pelayanan dan manajemen rumah sakit dapat mengadakan kegiatan diskusi 

dan tukar fikiran bersama oleh seluruh preceptor yang ada di RSUD Argamakkmur Bengkulu 

Utara secara terjadwal. 

2. Diharapkan pihak manajemen dapat memberikan reinforcement atau reward bagi preceptor yang 

memiliki kinerja baik dalam membimbing mahasiswa sehingga dapat dicontoh dan dijadikan 

sebagai motivasi bagi preceptor lainnya. 

3. Diharapkan RSUD Argamakmur dapat memberikan izin dan kesempatan seluas-luasnya bagi 

perawat untuk melanjutkan pendidikannya. 

 

Bagi Perawat 

1. Peneliti berharap pada preceptor di RSUD Argamakmur untuk tidak lupa memberikan 

reinforcement positif pada mahasiswa, baik secara verbal maupun non verbal sehingga 
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mahasiswa yang sedang melaksanakan praktek klinik semakin termotivasi untuk memberikan 

yang terbaik. 

2. Diharapkan seluruh preceptor yang telah mengikuti pelatihan untuk dapat ikut menyebarkan 

informasi dan sharing ilmu terkait metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) sehingga dapat 

dilakukan oleh seluruh preceptor baik yang ada di RSUD Argamakmur maupun rumah sakit 

lainnya yang ada di Bengkulu. 

3. Diharapkan perawat dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga 

wawasan, ilmu dan keterampilan perawat dapat meningkat pula sehingga dapat memaksimalkan 

kegiatan bimbingan pada mahasiswa.  

4. Diharapkan preceptor dapat menerapkan metode bimbingan One Minute Preceptor (OMP) pada 

setiap mahasiswa yang sedang malaksanakan praktek khususnya stase maternitas. 

 

Bagi Peneliti Lain 

1. Penelitian akan menjadi lebih maksimal jika ke depannya peneliti lain dapat melaksanakan dengan 

2 metode yang berbeda sehingga dapat diketahui metode yang paling efektif. 
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